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Pelaksanaan program Tri Dharma Perguruan Tinggi di lingkungan 

Universitas Khairun merupakan implementasi dari pelasanaan proses 

pembelajaran, penelitian dan pengabdian masayarakat. Program PKM yang 

digagas ini merupakan wujud inplementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

akan memberikan kontribusi bagi masyarakat luas, khususnya kempok tani. 

Melalui program PKM ini dapat menjadi media komunikasi secara langsung ke 

masyarakat untuk mendesiminasikan hasil-hasil penelitian di perguruan tinggi, 

ucap bapak Dr. Ramli Hadun, S.P., M.Sc, M.Sc sebagai Ketua Tim pelaksana 

PKM ini. Menurut Bapak Dr. Suratman Sudjud, SP., MP dengan Program 

pendampingan melalui PKM bagi kelompok tani Harapan Baru di Kelurahan Fitu, 

Kecamatan Ternate Selatan, Kota Ternate yang dilaksanakan bulan Agustus-

September 2022, sangat memberikan kontribusi besar bagi kelompok tani agar 

dapat beradaptasi dengan sistem pertanian perkotaan. Tidak dipungkiri bahwa 

permasalahan yang dihadapai masyarakat terutama petani di perkotaan adalah 

terbatasnya lahan pertanian, sehingga perlu dilakukan penerapan konsep pertanian 

kota dengan pemanfaatan lahan pekarangan. Dengan menghadirkan 15 orang 

anggota kelompok tani yang sebagian besarnya adalah ibu rumah tangga di 

Kelurahan Fitu, tim pelaksana bekerjasama dengan Penyuluh Pertanian Lapangan 

(PPL) dari Balai Penyuluh Pertanian (BPP) Kecamatan Ternate Selatan 

melakukan pendampingan sehingga bisa berkelanjutan dengan melakukan 

rekayasa teknologi pertanian dengan segala keterbatasan yang dimiliki mitra 

terutama masalah ketersediaan lahan, kebutuhan media tanam berupa tanah yang 

subur serta pengetahuan tentang budidaya yang baik.   

Bapak Dr. Hamidin Rasulu, STP., MP mengungkapkan partisipasi mitra 

Kelompok Tani merupakan kunci keberhasilan program, maka dilakukan 

beberapa rangkaian kegiatan yaitu dilakukan observasi dan peninjauan lokasi 

penempatan instalasi hidroponik serta rumah hijau, dilakukan FGD bersama tim 

dan mitra, pemberian materi oleh tim dengan narasumber yang memiliki 

kompetensi dibidang hidroponik maupun teknik pemasaran, pelatihan pembuatan 

instalasi hidroponik, Pelatihan cara menyemai bibit sebelum dipindahkan ke 

instalasi hidroponik, Pelatihan penggunaan nutrisi AB mix yang tepat dan terukur, 

cara perawatan instalasi yang baik.  
Salah satu perwakilan kelompok tani Harapan Baru Fitu Bapak Suparno 

mengungkapkan bahwa anggota kelompok tani sangat senang dengan program ini, 

karena mereka baru melihat model pertanian dengan sistem hidroponik, dimana 

sayuran dapat tumbuh subur dan sangat mudah merawatnya. Namun demikian 

mereka berharap ada keterlibatan pemerintah dalam memberikan bantuan instalasi 

mailto:ramlihadun@gmail.com
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hidroponik, karena biaya pembuatannya juga cukup besar, namun bisa digunakan 

dengan waktu yang cukup lama.  

Menurut salah satu Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) ibu Atik Tri Pujiati, 

SPt menyampaikan bahwa program seperti ini merupakan wujud sinergitas antara 

Unkhair, Masyarakat dan Pemda berjalan dengan baik untuk melasanakan 

pendampingan pada kelompok tani. Hadir juga anggota PPL lainnya yaitu ibu 

Mardiyana Muhlish, SP, ibu Nasaria Limatahu, ibu Aris Juharini, SP menyambut 

baik program PKM ini. 

Sebagai luaran kegiatan PKM ini yaitu memberikan edukasi masyarakat akan 

konsep pertanian kota, serta luaran wajib berupa publikasi artikel pada jurnal 

pengabdian masyarakat, dan menghasilkan luaran tambahan berupa publikasi 

kegiatan pada media cetak/online harian, serta publikasi video kegiatan di chanel 

youtube. 

 

Kata kunci : Pertanian kota, hidroponik; Kelompok Tani, Harapan Baru Ternate 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 ANALISIS SITUASI 

Kelurahan Fitu, Kecamata Ternate Selatan memiliki jumlah penduduk 2671 

jiwa dengan jumlah 636 KK, yang terdiri dari 1418 jiwa berjenis kelamin laki-laki 

dan 1253 jiwa berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan data monografi 

Kelurahan Fitu, usia produktif penduduk sebanyak 1298 Jiwa dan usia non 

produktif berjumlah 1418 jiwa. Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan, salah satu penentu dalam penyerapan inovasi dan teknologi 

penyuluhan pertanian adalah tingkat pendidikan, dengan tingkat pendidikan yang 

baik dapat mempermudah seseorang dalam menyerap atau memahami suatu 

inovasi atau teknologi yang disampaikan sehingga dengan sendirinya dapat 

membantu produktivitas dan efisiensi kerja.  

Adapun keadaan penduduk Kelurahan Fitu berdasarkan tingkat pendidikan 

dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini ; Belum/Tidak Sekolah berjumlah 694 jiwa, SD 

510 jiwa, SLTP 419 jiwa, SLTA 833 jiwa dan Perguruan Tinggi 216 jiwa. Tingkat 

pendidikan penduduk Kelurahan Fitu masih tergolong sedang, yang mana tingkat 

pendidikan belum/tidak sekolah mencapai 694 jiwa, dimana didalamnya termasuk 

golongan balita, putus sekolah dan tamat sekolah, para orang tua dan lansia, hal 

ini akan mempengaruhi penerimaan informasi terutama dalam inovasi dan 

teknologi pertanian yang akan disampaikan yang mana tingkat pendidikan 

merupakan salah satu faktor pendukung pembangunan di Kelurahan Fitu yang 

akan meningkatkan taraf  hidup masyarakat setempat (BPS Kota Ternate, 2019). 

Mata pencaharian penduduk Kelurahan Fitu sangat berfariasi antara lain 

berusaha di bidang jasa, Pegawai Pemerintah, wiraswasta dan bidang pertanian. 

Keadaan penduduk Kelurahan Fitu mempunyai mata pencaharian yang beragam. 

Banyaknya penduduk yang bekerja di bidang pertanian dan perikanan, disebabkan 

mereka mengusahakan pemeliharaan kangkung darat dan wilayah itu yang 

memiliki lumayan luas rawa-rawa untuk mengusahakan kangkung darat tersebut. 

Sedangkan usaha perikanan sebagian besar nelayannya adalah usaha perikanan 

tangkap ditambah adanya empat kelompok yang menguahakan budidaya ikan air 

tawar di danau Laguna atau danau Ngade.  
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Secara administrasi letak Kelompok Tani Harapan Baru Ternate berada di 

wilayah RT 02, RW 01 Kelurahan Fitu Kecamatan Kota Ternate Selatan. Lahan 

yang dimiliki seluas 4,5 Ha.  Secara geografis berbatasan sebagai berikut: 

➢ Sebelah Barat, berbatasan dengan Kelurahan Kalumata  

➢ Sebelah Timur, berbatasan dengan laut Halmahera 

➢ Sebelah Utara, berbatasan dengan Kelurahan Ngade 

➢ Sebelah Selatan, berbatasan dengan Kelurahan Gambesi 

Nama dan Alamat Kelompok Tani; 

➢ Nama Kelompok Tani : KELOMPOK TANI HARAPAN BARU 

➢ Alamat   : RT 02/RW 01 

➢ Kelurahan   : FITU 

➢ Kecamatan   : TERNATE SELATAN 

➢ Kota/Kabupaten  : KOTA TERNATE 

➢ Didirikan   : 6 November 2020 

➢ Kelas Kelompok  : PEMULA 

➢ Struktur Organisasi  : Pembina / Penasehat : Lurah Fitu dan PPL 

Kelurahan Fitu, dengan  jumlah anggota sebanyak 15 orang. 

    (Laporan Profil WKPP Kelompok Tani  Kelurahan Fitu, 2019)  

 Kelompok Tani Harapan Baru Ternate terletak di Kelurahan Fitu, 

Kecamatan Ternate Selatan, Kota Ternate yang memiliki jumlah anggota 15 orang 

dan keseluruhan anggotanya merupakan ibu rumah tangga dan merupakan warga 

masyarakat RT 02 dan 01. Sejak Tahun 2020 Kelompok Tani Harapan Baru 

Ternate ini dikukuhkan oleh Lurah Fitu berdasarkan berita acara pendirian yang 

ditandatangani oleh Ketua, Sekeretaris dan Bendahara mengetahui Penyuluh 

Pertanian Lapangan (PPL) Dinas Pertanian serta Lurah Fitu. Pada Tahun 2020 

Kelompok Tani Harapan Baru Ternate mendapatkan dana hibah berupa peralatan 

penunjang pertanian dari Dinas  Pertanian Kota Ternate yang diperuntukan dalam 

pengembangan Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) berupa Kebun Bibit 

Desa (KBD) dan diperuntukkan sebagai tanaman pekarangan serta rumah bibit 

untuk proses pembibitan sayuran hortikultura yang dibagikan ke anggota KWT 
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untuk dibudidayakan secara mandiri atau berkelompok menggunakan tabulapot 

(tanaman dalam pot/polybag) dengan media tanam yaitu tanah. 

 Potensi dan peluang usaha Kelompok Tani Harapan Baru Ternate sejatinya 

cukup besar, selain memiliki anggota yang cukup banyak, juga dapat dijadikan 

sebagai peluang usaha, karena tingkat kebutuhan masyarakat Kota Ternate akan 

produk hortikultura terutama sayur-sayuran cukup tinggi, selain itu juga bisa 

digunakan sebagai pengaman kebutuhan rumah tangga dimasa pandemic Covid-

19. Meningkatnya permintaan produk hortikultura berupa sayur dan buah di 

masyarakat menjadi motivasi tersendiri bagi anggota Kelompok Tani Harapan 

Baru Ternate, karena kebutuhan sayuran banyak di pasok dari Pulau Halmahera 

dan juga dari Manado yang jaraknya cukup jauh dan saat pandemic Covid-19 

akses transportasi dari daerah pemasok menjadi terhenti. Karen itu pengembangan 

program urban farming perlu menjadi perhatian khusus terutama untuk 

masyarakat sekitar yang sangat membutuhkan kelangsungan hidup. 

 Saat ini tingkat produktifitas tanaman hortikultura mengalami penurunan 

dari awal permulaan memulai kegiatan usaha tani yang dilakukan oleh Kelompok 

Tani Harapan Baru Ternate, faktor yang paling dominan yaitu tingkat kesuburan 

tanah yang mulai menurun, sehingga perlu dilakukan perbaikan nutrisi tanah 

dengan cara menambahkan pupuk organic, namun keterbatan pupuk organic juga 

membuat anggota Kelompok Tani Harapan Baru Ternate mengalami kesulitan 

dalam mengolah tanah agar kembali normal dan subur kembali ketika ditanami. 

Rata-rata umur panen sayuran dilokasi Kelompok Tani Harapan Baru Ternate 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.1 Komoditas Hortikultura yang Dikembangkan dan Rata-Rata 

Umur Panen 

No Sayuran 
Umur Panen 

(hari) 
Pemasaran 

1. Sawi   35-40 - Kebutuhan anggota Kelompok 

Tani Harapan Baru Ternate,  

- Dipasarkan di pasar tradisonal 

Kota Ternate  

- Pedagang pengumpul (dibo-

dobo) yang mendatangi 

2. Terong 60-70 

3. Kangkung 25-30 

4. Kacang Panjang 60-65 

5. Bayam 30-40 
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No Sayuran 
Umur Panen 

(hari) 
Pemasaran 

6. Rica Nona 90-95 langsung lokasi Kelompok Tani 

Harapan Baru Ternate 
7. Tomat 45-60 

8. Ketimun 45-60 

9. Paria 45-60 

 Persoalan kondisi sumber daya yang dihadapi oleh anggota Kelompok Tani 

Harapan Baru Ternate saat ini yaitu motivasi dalam mengembangkan usaha tani 

khususnya pengembangan tanaman hortikultura, terutama dalam permasalahan 

penanganan tanah sebagai media tanam, karena Kota Ternate merupakan daerah 

perkotaan dan sulit mendapatkan tanah sebagai media tanam yang memiliki 

tingkat kesuburan tanah yang baik, sedangkan ketersediaan pupuk organik juga 

sangat terbatas terutama kompos dari kotoran ternak atau dari bahan limbah 

pertanian lainnya membutuhkan waktu untuk diolah menjadi pupuk organik. 

Penanganan media tanam membutuhkan waktu untuk bisa dimanfaatkan kembali 

sebagai media tanam, karena setiap kali panan dengan rata-rata waktu panen 2-4 

bulan. Anggota Kelompok Tani Harapan Baru Ternate juga harus menyiapkan 

waktu untuk mengeluarkan tanah dari polybag kemudian diberi pupuk dan 

dimasukkan kembali dan diistrahatkan beberapa hari baru bisa ditanami kembali.   

1.2 PERMASALAHAN MITRA 

 

a. Permasalahan prioritas yang dialami oleh Kelompok Tani Harapan Baru 

Ternate dari sektor produksi maupun manajemen untuk pengembangan 

wirausaha yang disepakati bersama tim PKM yaitu: 

1. Tingkat produktifitas sayuran yang mulai menurun 

2. Keterbatasan media tanam berupa tanah 

3. Kurangnya ketersediaan pupuk organik atau pupuk an-organik bersubsidi 

dengan harga sesuai untuk petani. 

4. Peremajaan polybag harus dilakukan secara berkala dan membutuhkan 

anggaran khusus untuk pengadaan polybag baru. 

5. Perlunya pengetahuan cara menyemai tanaman yang baik 
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6. Perawatan saat tanaman tumbuh dan berkembang membutuhkan SDM 

yang selalu mengontrol ketersediaan air dan adanya serangan hama 

penyakit, 

7. Sumberdaya anggota yang bisa fokus secara berkelanjutan 

8. Hasil panen yang memiliki kepastian harga jual, kadang mengalami anjlok 

harga jual, tidak sebanding dengan harga produksi, 

9. Belum adanya sistem pemasaran moderen berbasis online dan masih 

bersifat tradisional. 

 

b. Justifikasi tim pengusul bersama mitra Kelompok Tani Harapan Baru Ternate  

dalam menentukan persoalan prioritas yang disepakati untuk diselesaikan 

selama pelaksanaan program PKM yaitu: 

1. Persoalan media tanam berupa tanah perlu dilakukan peninjauan kembali 

penggunaan media tanam yang baik, 

2. Teknik pembibitan yang baik dan teknik penanaman yang baik dalam 

media tanaman yang baik pula, 

3. Perawatan selama proses budidaya berlangsung, 

4. Pasca panen yang baik terutama penggunaan kemasan yang baik untuk 

pemasaran dengan sasaran pasar modern, 

5. Penjualan dengan memanfaatkan media social serta proses deliveri yang 

baik dan tepat waktu, 

6. Manajemen usaha yang baik terutama pengelolaan modal usaha oleh 

anggota Kelompok Tani Harapan Baru Ternate. 
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II. SOLUSI PERMASALAHAN 

Solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 

mitra Kelompok Tani Harapan Baru Ternate dilakukan secara sistematis sesuai 

dengan prioritas permasalahan yang dihadapi oleh Kelompok Tani Harapan Baru 

Ternate. Untuk itu tim PKM telah menyepakati solusi bersama Kelompok Tani 

Harapan Baru Ternate yaitu pengembangan teknologi budidaya menggunakan 

system hidroponik model DFT sebagai solusi urban farming (pertanian perkotaan) 

dengan segala keterbatasan akan mampu mengatasi persoalan pangan keluarga 

dan masyarakat dimasa pandemi Covid-19. Pengembangan sisitem hidroponik 

merupakan pemanfaatan system budidaya pertanian tanpa menggunakan media 

tanam seperti tanah, namun hanya menggunakan media tanam air yang diberi 

unsur hara dengan proses sirkulasi air akan mempermudah tumbuih dan 

berkembangnya tanaman dengan waktu yang relatif singkat sudah bisa panen [1] 

[2].  

Keunggulan teknik budidaya menggunakan system hidroponik DFT 

dibandingkan dengan system pertanian konvensional yaitu tidak membutuhkan 

lokasi yang luas, cukup memanfaatkan lahan pekarangan yang tersisa  tanpa 

membutuhkan media tanam berupa tanah yang dimasukkan dalam polybag. Untuk 

meningkatkan produktifitas dari system hidroponik mini DFT ini perlu dilakukan 

kombinasi bersamaan penggunaan rumah hijau yang diadopsi dari rumah kaca 

(green house) menggunakan bahan kaca, namun sesuai permasalahan yang 

dihadapi terkait keterbatasan anggaran maka rumah hijau dibuat sederhana 

menggunakan atap dan dinding sekelilingnya menggunakan plastik UV [4]. 

Terbentuknya rumah hijau yang dapat mengontrol kondisi lingkungan serta 

tanaman akan tumbuh lebih optimal dengan tingkat produktifitas tinggi dan umur 

panen lebih cepat dibandingkan pertanian konvensional  [5].  

Pengembangan sayur organik menggunakan system hidroponik juga banyak 

dilakukan dewasa ini [6], penggunaan nutrisi juga akan memberikan solusi 

penggunaan pupuk organic yang aman dikonsumsi oleh masyarakat [7]. Pengutan 

ketahanan pangan masyarakat dan keluarga dimasa pandemi Covid-19 sangat 

diperlukan, salah satunya pengembangan pertanian dengan system hidroponik 
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baik menggunakan instalasi pipa paralon atau menggunakan botol plastik bekas 

[8]. Penyediaan bahan pakan bernutrisi tinggi merupakan solusi peningkatan 

teknologi hidroponik yang bisa dilakukan secara mandiri. Hydroponic fodder 

merupakan pakan hijauan yang dibudidayakan dalam waktu singkat (7-14 hari) 

pada media cair dan dalam kondisi yang terkontrol [9]. 

 

a. Solusi tim PKM dalam menyelesaikan permasalahan mitra Kelompok Tani 

Harapan Baru Ternate yaitu: 

1) Mengganti pola pertanian dengan mengatasi keterbatasan lahan pertanian 

dengan model urban farming system hidroponik, 

2) Pembuatan instalasi hidroponik mini DFT sesuai kebutuhan dan 

anggaran yang bisa dialokasikan untuk program tersebut dengan adanya 

dana sharing dari mitra, 

3) Pelatihan pembuatan instalasi hidroponik, sehingga mitra bisa 

mengembangkan secara mandiri untuk kebutuhan tertentu bagi seluruh 

anggota kelompok tani yang memiliki pekarangan 

4) Perlu adanya rumah hijau dengan ukuran tertentu, sehingga kondisi 

tanaman bisa terkontrol, 

5) Adanya pelatihan semai bibit menggunakan media semai rock wall 

khusus untuk sayuran serta bawang dan seledri, 

6) Perawatan tanaman dengan mengetahui penggunaan nutrisi yang tepat, 

7) Pelatihan penanganan hama penyakit pada tanaman hidroponik, 

8) Pascapanen serta pemasaran yang baik. 

b. Jenis luaran yang akan dihasilkan dari masing-masing solusi diatas baik dalam 

segi produksi maupun manajemen usaha yaitu adanya transfer ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang dilakukan oleh tim PKM kepada 30 anggota 

Kelompok Tani Harapan Baru Ternate berupa pengembangan system 

hidroponik:   

1) Mengatasi permasalahan lahan pertanian perkotaan yang makin terbatas 

akibat pembangunan lokasi pemukiman warga serta ada pembangunan 

fisik perkotaan seperti reklamasi pesisir pantai. 
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2) Mengatasi penggunaan media tanam berupa tanah yang subur makin sulit 

diperoleh 

3) Mengatasi penggunaan air yang berlebihan dan lebih baik menggunakan 

air hujan sebagai media tanam karena nilai TDS yang sangat rendah 

dibandingkan air PDAM.  

4) Mendapatkan cara  alternatif sistem pertanian yang bisa 

berkesinambungan tanpa harus menggunakan media tanam berupa tanah, 

sehingga model pertanian tersebut  ramah lingkungan, efisien, murah. 

5) Sebagai alternatif sampingan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 

keluarga dan anggota Kelompok Tani Harapan Baru Ternate. 

6) Mengatasi proses  pascapanen yang baik serta pemasaran yang 

meggunakan system online dan delivery produk tepat waktu. 

c. Solusi mempunyai luaran tersendiri dan sedapat mungkin terukur atau dapat 

dikuantitatifkan bersama mitra yaitu: 

1) Pembuatan instalasi hidroponik sebanyak 5 paket instalasi  yang 

dilengkapi dengan peralatan penunjang sehingga langsung bisa 

dioperasikan, 

2) Pembuatan rumah hijau 1 paket yang disesuaikan dengan ukuran 5 paket 

instalasi hidroponik, 

3) Pembuatan paket semai bibit sayuran yaitu pakcoi, caisin, seledri, slada 

merah dan slada hijau, kangkung, bayam, sawi pagoda, bawang merah, 

tomat. 

4) Melakukan perawatan saat budidaya berlangsung atau setelah panen usai 

dengan melakukan perawatan instalasi dan pembuatan bibit lanjutan 

dengan perhitungan waktu yang tepat, 

5) Melakukan penilaian program menggunakan metode post-test  dan pre-

test sebagai target luaran yang menunjukkan keberhasilan tim PKM 

bersama Mitra Kelompok Tani Harapan Baru Ternate. 

 Sedangkan luaran bagi terlaksananya kegiatan PKM ini bagi tim pengusul 

yaitu : Luaran wajib PKM sebagai berikut:  
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1) satu artikel ilmiah yang dipublikasikan melalui Jurnal pengabdian 

masyarakat (Pengmas) ber ISSN atau prosiding ber ISBN dari seminar 

nasional, 

2) satu artikel pada media massa cetak/elektronik;  

3) video kegiatan yang diupload ke Chanel Youtube;  

4)  Peningkatan keberdayaan mitra sesuai permasalahan yang dihadapi  

d. Pelaksanaan kegiatan PKM ini didasarkan pada kegiatan yang sudah sering 

dilakukan oleh tim dimasa pandemi Covid-19 atau sebelum pandemi dengan 

melakukan kegiatan pengabdian masyarakat secara mandiri sebagai wujud 

implementasi tri dharma perguruan tinggi. Interaksi mitra dan tim yang berasal 

dari Pergutuan Tinggi sudah sangat intensif dilakukan dalam rangka 

meningkatkan produktifitas kelompok tani dalam mewujudkan kemandirian 

pangan dengan adanya tuntutan program pemerintah dalam mewujudkan  

rumah pangan lestari. Selain itu kegiatan PKM ini ditunjang dengan hasil-hasil 

riset yang telah dipublikasikan pada media informasi berupa jurnal yang 

merupakan referensi dalam menyelesaikan persoalan yang dihadapi oleh mitra 

yaitu Kelompok Tani Harapan Baru Ternate dengan mewujudkan teknik 

pertanian perkotaan (urban farming) dengan system hidroponik dalam 

mengatasi kerawanan pangan di masa pandemi Covid-19. 
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III. GAMBARAN IPTEK 

Gambaran iptek yang akan diimplementasikan pada mitra Kelompok Tani 

Harapan Baru Ternate disesuaikan dengan permasalahan yang dihadapi oleh mitra 

serta solusi yang ditawarkan oleh tim PKM dengan mempertimbangkan 

ketersediaan lahan pekarangan, rekayasa teknologi yang murah dan mudah 

terjangkau sehingga disepakati penerapan Iptek yaitu pembuatan instalasi 

hidroponik dan rumah hijau. Tahapan penerapan Iptek sebagai berikut: 

1) Pembuatan rumah hijau berukuran 4 x 6 meter, menggunakan rangka 

baja ringan berukuran 6 meter, serta menggunakan atap dan dinding 

plastik transparan  UV untuk lokasi penempatan instalasi hidroponik 

sehingga kondisinya bisa terkontrol, 

2) Pembuatan instalasi hidroponik mini DFT sebanyak 5 paket, dengan 

ukuran panjang 2 meter terdiri dari 4 susun menggunakan pipa paralon 

2,5” yang dilengkapi dengan stang kaki menggunakan pipa paralon 1”,  

satu pipa dengan panjang 2 meter dilubang menggunakan bor pipa 

ukuran diameter 5 cm dengan jarak antar lubang 15 cm, dengan total 64 

lubang.  

3) Sediakan bahan penunjang berupa : pompa air, selang, ember, netpot 

ukuran 5 cm, kain flannel, alat TDS mengukur nutrisi digital, serta pH 

meter digital, 

4) Dilakukan proses semai bibit dengan menyediakan bibit bersertifikat 

seperti : pakcoi hijau, pakcoi putih, caisin, seledri, slada hijau, slada 

merah, sawi pagoda, kangkung, bayam merah dan bayam hijau yang 

memiliki umur panen 2-5 minggu dari masa pemindahan dari pembibitan 

yang bisa berlangsung 1 minggu. 

5) Penggunaan nutrisi AB mix sesuai takaran untuk tanaman hidroponik, 

dilakukan pengenceran menggunakan air masing-masing 2,5 liter 

dimasukkan 500 g bubuk A dan B, kemudian diaduk sampai larut, 

6) Instalasi hidroponik yang sudah tersedia dialirkan air dengan pompa 

untuk sirkulasi air,  penggunaan air hujan sangat direkomendasikan 

sehingga perlu menampung air hujan, kemudian ditambahkan nutrisi AB 
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mix dengan takaran nilai TDS air hujan rata-rata 45, sehingga perlu 

ditambahkan nutrisi AB mix sampai nilai TDS kisaran 800-900, 

kemudian setiap dua hari nilai nutrisi di cek menggunakan TDS, jika 

terjadi penurunan dari yang semula maka perlu ditambahkan nutrisi AB 

mix, 

7) Pengontrolan terhadap pertumbuhan dan gangguan hama yang 

menyerang tanaman 

8) Persiapan pascapanen yang baik 

9) Pemasaran produk diusahakan menggunakan pemasaran online 

menggunakan sosial media dengan memanfaatkan jasa delivery ojek 

online atau ofline. 
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IV. METODE PELAKSANAAN 

4.1 Waktu dan Tempat  

Metode pelaksanaan kegiatan PKM ini berlangsung selama 6 bulan pada 

Tahun 2022 dengan lokasi mitra yaitu Kelompok Tani Harapan Baru Ternate 

yang terletak di Kelurahan Fitu, Kecamatan Ternate Selatan Kota Ternate, yang 

jaraknya ±1,5 Km dari LPPM Universitas Khairun Ternate hanya dipisahkan satu 

kelurahan saja. Metode yang akan diterapkan bersama mitra antara lain: 

pemaparan program, penyuluhan, pelatihan, sosialisasi, diskusi, dan dilakukan 

praktik langsung oleh anggota Kelompok Tani Harapan Baru Ternate agar bisa 

dikembangkan secara mandiri.    

4.2 Metode Pendekatan  

Metode pendekatan yang dilakukan bersama mitra yaitu melalui tenaga 

pendamping kelompok tani yang berada disetiap kelurahan yaitu tenaga Penyuluh 

Pertanian yang telah ditugaskan oleh Dinas Pertanian Kota Ternate untuk menjalankan 

tugas di Wilayah Kerja Penyuluh Pertanian (WKPP), melalui tenaga penyuluh inilah 

posisi mitra yaitu Kelompok Tani Harapan Baru Ternate yang terletak di Kelurahan 

Fitu dapat diketahui kondisi mitra mulai dari aspek sosial, pendidikan, ekonomi sampai 

pada aspek pengembangan usaha tani yang sudah berjalan dengan baik. 

4.3 Tahapan kegiaan  

Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat kemitraan (PKM) dilakukan 

dengan 4 tahapan:   

1) Perancangan/desain dan pengembangan instalasi hidroponik yang 

melibatkan pakar hidroponik dari BLK Maluku Utara, 

2) Pembuatan rumah hijau dengan teknik UV bahan utamnya adalah plastik 

serta menggunakan rangka baja ringan dengan bantuan Laboratorium 

Mekanisasi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Khairun 

3) Pelatihan pembuatan instalasi hidrponik serta rumah hijau dilokasi mitra 

yaitu Kelompok Tani Harapan Baru Ternate, 
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4) Pelatihan budidaya tanaman menggunakan instalasi hidroponik mulai 

dari cara semai bibit, penggunaan nutrisi AB mix, perawatan serta teknik 

pascapanen dan pemasaran 

 

4.4 Penyelesaian Masalah 

Untuk mengatasi permasalahan mitra Kelompok Tani Harapan Baru Ternate  

yang mengarah ke ekonomi produktif,  maka metode pelaksanaan kegiatan terkait 

dengan tahapan kegiatan PKM yaitu: 

4.4.1 Permasalahan dalam bidang produksi dan pascapanen  

Perlu dilakukan rekayasa teknologi budidaya yang murah, mudah dikerjakan 

dan harga terjangkau. Maka dipilih proses pengembangan teknologi pertanian 

budidaya menggunakan sistem hidroponik dengan media tanam air yang diberi 

nutrisi yang aman dan ramah lingkungan. Kebutuhan bahan sistem hidroponik  

disajikan pada Tabel 4.1.  

Tabel 4.1.  Kebutuhan Bahan Sistem Hidroponik  

Bahan Jumlah Satuan 

Pipa paralon 2.5” 5 Staf 

Pipa paralon 1” 4 Staf 

Knee 20 Buah 

Tee 15 Buah 

Dop 1” 2 Buah 

Dop 2.5” 12 Buah 

Lem Pioner A&B 1 Kaleng 

Stop Kran 2 Buah 

Plastik UV 10 M2 

Baja ringan U 6 m 6 Staf 

Sekrup baja 1,5 Kg 

Pompa air mini universal DC 12 V 4,2 w 2 Buah 

Adaptor 12 V, 2 A 4 Buah 

Rock wall 30 * 15 cm 5 Buah 

Kain Flanel 1000 * 60 cm 1 Lembar 

Net pot ukuran 5 cm 100 Buah 

Ember plastik 2 Buah 

Selang hitam PVC 11 mm 5 Meter 

Bibit tanaman bersertifikat 2 Paket 

Nutrisi AB Mix 2 Kg 

TDS Digital 1 Buah 
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4.4.2 Permasalahan dalam bidang manajemen 

Peningkatan kapasitas SDM sangat berperan penting dalam melakukan 

keberlanjutan pengelolaan system pertanian perkotaan khususnya pada anggota 

Kelompok Tani Harapan Baru Ternate, maka diperlukan manajemen pengelolaan 

yang baik yaitu : 

1) Dilakukan pembagian tugas diantara anggota kelompok tani dalam 

proses pembibitan, perawatan instalasi, penggunaan air, dan kontrol 

penggunaan nutrisi, penanganan hama serta pascapanen. 

2) Perlu dilakukan pengaturan panen dan ketersediaan bibit baru, dengan 

cara mencatat waktu tanam dan umur panen, serta waktu pembibitan, saat 

panen tiba maka bibit baru sudah siap untuk keberlanjutan, 

3) Ketersediaan bahan penunjang seperti bibit, rockwall serta nutrisi AB 

mix perlu dipersiapkan dengan baik, sehingga perlu pencatatan stok 

bahan penunjang.  

4.4.3 Permasalahan dalam bidang pemasaran 

Seringkali keberlanjutan usaha pertanian mengalami hambatan dengan 

melimpahnya hasil panen petani yang bersamaan, sehingga kebutuhan masyarakat 

berlebih bahkan harga jual produk hortikultura sangat rendah, sehingga mitra 

perlu mempertimbangkan bidang pemasaran harus diperkuat dengan cara : 

1. Penanganan pascapanen yang baik sehingga produk bisa membidik pasar 

moderen dengan harga relatif stabil terutama untuk sayuran Pakcoi, Slada 

hijau, slada merah serta seledri, 

2. Pasar online dengan cara penjualan daring memanfaatkan media social 

secara lokal dan ketersediaan jasa delivery sangat diperlukan untuk 

mempercepat akses pengiriman produk ke konsumen lokal. 

3. Menghitung kebutuhan anggota kelompok tani dan masyarakat sekitar 

untuk menjadi konsumen terdekat. 

 Deskripsi lengkap bagian metode pelaksanaan kegiatan PKM untuk 

mengatasi permasalahan berdasarkan tahapan berikut: 

1. Untuk Mitra  
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Pendampingan program PKM pada mitra Kelompok Tani Harapan Baru 

Ternate mutlak harus dilakukan sehingga bisa berkelanjutan dengan 

melakukan rekayasa teknologi pertanian dengan segala keterbatasan yang 

dimiliki mitra terutama masalah ketersediaan lahan, kebutuhan media tanam 

berupa tanah yang subur serta pengetahuan tentang budidaya yang baik. 

Model pertanian perkotaan (urban farming) dengan menggunakan system 

hidroponik mini DFT dan rumah hijau menjadi solusi dalam mengatasi 

persoalan mitra. 

2. Uraikan bagaimana partisipasi mitra dalam pelaksanaan program 

Partisipasi mitra Kelompok Tani Harapan Baru Ternate merupakan kunci 

keberhasilan program, maka akan dilakukan beberapa rangkaian kegiatan 

yaitu:  

- Observasi dan peninjauan lokasi penempatan instalasi hidroponik serta rumah 

hijau.  

- Dilakukan FGD bersama tim dan mitra.  

- Pemberian materi oleh tim dengan narasumber yang memiliki kompetensi 

dibidang hidroponik maupun teknik pemasaran.  

- Pelatihan pembuatan instalasi hidroponik.  

- Pelatihan cara menyemai bibit sebelum dipindahkan ke instalasi hidroponik.  

- Pelatihan penggunaan nutrisi AB mix yang tepat dan terukur.  

- Cara perawatan instalasi yang baik 

3. Evaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan setelah kegiatan PKM 

berakhir 

Evaluasi program akan terus dilakukan bersama mitra Kelompok Tani 

Harapan Baru Ternate, selain lokasi mitra yang cukup dekat dengan 

perguruan tinggi juga akan dilakukan program keberlanjutan sebagai 

kelompok binaan kampus, sehingga mudah untuk di kontrol, Selain itu 

penggunaan instalasi hidroponik juga memiliki usia yang terbilang cukup 

lama, sehingga untuk keberlanjutan sangat bisa diharapkan untuk 

membentuk kemandirian pangan masyarakat khususnya anggota Kelompok 

Tani Harapan Baru Ternate terutama dimasa pandemi Covid-19 yang 

sedang menjadi musibah bagi seluruh masyarakat Indonesia bahkan dunia. 
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Desain Instalasi Hidroponik  

Perancangan/desain dan pengembangan instalasi hidroponik yang 

melibatkan pakar hidroponik dari BLK Maluku Utara.  Hidroponik adalah metode 

penanaman tanpa menggunakan media tumbuh dari tanah.  Selain dilakukan tanpa 

menggunakan tanah, cara budidadaya ini menekankan pada pemenuhan kebutuhan 

nutrisi bagi tanaman.  Hidroponik sendiri terkenal dengan kemudahannya dalam 

menanam sayuran, sehingga cocok dilakukan oleh siapa saja termasuk para 

pemula.  Meski cara menanam ini terbilang mudah, instalasi hidroponik 

memerlukan perhatian.  Diperlukan instalasi dan sistem hidroponik yang baik agar 

tanaman dapat tumbuh dengan baik.  

Desain instalasi hidroponik yang digunakan menggunakan sistem  Nutrient 

Film Technique (NFT).  Pada system NFT ketebalan air nutrisi 2 s/d 4 cm dan 

tidak ada kemiringan. Jadi seandainya terjadi masalah hingga sirkulasi terhenti, 

tanaman tetap aman karena masih ada genangan air nutrisi 2 s/d 4 cm. Desain 

system NFT menggunakan pipa PVC (2 s/d 4 inchi). 

Pada sistem ini larutan nutrisi secara terus menerus dialirkan mengenai akar 

tanaman menggunakan pipa PVC dan pompa dengan teknik sirkulasi. Posisi 

tanaman yang tumbuh pada lapisan aliran nutrisi yang tidak dalam (dangkal) dapat 

membuat sebagian akar terendam dan memperoleh nutrisi sehingga sebagian 

lainnya berada di atas memperoleh oksigen. Nutrisi yang disediakan untuk 

tanaman akan diterima oleh akar secara terus menerus menggunakan pompa air 

yang ditempatkan pada penampung nutrisi yang disusun sedemikian rupa agar 

pengaliran menjadi efektif. 

Sistem NFT ini masa tanam menjadi lebih singkat sehingga bisa melakukan 

penanaman lebih banyak. Dengan bercocok tanam menggunakan sistem NFT, 

maka bisa diperoleh laba lebih besar karena dalam waktu satu waktu bisa panen 

hasil berkali-kali. Pemantauan aliran serta perawatan maupun kondisi nutrisi lebih 

mudah karena nutrisi ditempatkan dalam satu wadah sehingga tidak perlu 

mengecek berulang kali karena dengan sekali melihat bisa diketahui kondisi 

nutrisi secara keseluruhan. 



17 
 

Sistem NFT juga bergantung pada listrik, beberapa alat memerlukan listrik 

yang stabil dan terus menyuplai agar sistem hidroponik yang telah dirancang tetap 

berjalan. Sistem ini juga rentan terhadap penyakit apabila beberapa tanaman yang 

terintegrasi dengan aliran nutrisi akan lebih mudah menyebarkan penyakit ke 

tanaman lain yang berada pada jalur tersebut. Kondisi semacam ini bisa 

menimbulkan kerugian yang tidak sedikit. 

 

Gambar 5.1 Desain Instalasi Hidroponik Pada Kelompoh Tani Harapan Baru 

5.2 Pembuatan Rumah Hijau  

Pembuatan rumah hijau dengan teknik UV bahan utamnya adalah plastik 

serta menggunakan rangka baja ringan dengan bantuan Laboratorium Mekanisasi 

Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Khairun 

5.3 Pelatihan Pembuatan Instalasi Hidroponik  

Pelatihan pembuatan instalasi hidrponik dilokasi mitra yaitu Kelompok Tani 

Harapan Baru Ternate.  Masyarakat di wilayah perkotaan pada umumnya 

memiliki lahan yang sempit untuk budidaya tanaman.  Salah satu cara yang dapat 

dilakukan untuk pemanfaatan lahan sempit di sekitaran rumah yaitu dengan teknik 

budidaya tanaman dengan menggunakan sistem hidroponik.  Untuk memperoleh 

instalasi hidroponik yang baik untuk menunjang pertumbuhan tanaman maka 

perlu dilakukan pelatihan pembuatan instalasi hidroponik.  Instalasi yang dibuat 

disesuaikan dengan kebutuhan dari Kelompok Tani Harapan Baru.   

5.4 Pelatihan Budidaya Tanaman Hortikultura(sayuran) 

Pelatihan budidaya tanaman hortikultura (sayuran) menggunakan instalasi 

hidroponik mulai dari cara menyiapkan media tanam, penyamaian, penanaman 
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bibit, pemberian larutan nutrisi (AB mix), dan pemeliharaan, serta teknik 

pascapanen dan pemasaran.  Cara bercocok tanam secara hidroponik sebenarnya 

sudah banyak dipakai oleh beberapa masyarakat untuk memanfaatkan lahan yang 

tidak terlalu luas. Banyak keuntungan dan manfaat yang dapat diperoleh dari 

sistem tersebut. Sistem ini dapat menguntungkan dari kualitas dan kuantitas hasil 

pertaniannya, serta dapat memaksimalkan lahan pertanian yang ada karena tidak 

membutuhkan lahan yang banyak. Secara umum budidaya tanaman secara 

hidroponik dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

1) Persiapan lahan  

Perbedaan sistem hidroponik dan konvensional adalah media tanam yang 

digunakan hidroponik yaitu bukan tanah, sehingga dalam tahap persiapan lahan 

tidak perlu adanya pengolahan lahan. Yang dilakukan dalam kegiatan penyiapan 

lahan adalah menyiapkan tempat kegiatan hidroponik dilakukan, seperti membuat 

hidroponik kit dan juga greenhouse. Dalam skala kecil dapat dilakukan di 

pekarangan rumah saja.  

2) Persiapan wadah  

Selanjutnya yang perlu dilakukan adalah menyiapkan wadah tanam. Wadah 

tanam hidroponik dapat menggunakan kantung plastik/polybag, gelas plastik, 

ember, dll. Wadah tanam berfungsi sebagai tempat memasukkan media tanam 

yang digunakan sebagai tempat tumbuhnya tanaman.  

Menyiapkan media tanam  

Media tanam yang digunakan dalam hidroponik beragam, mulai dari limbah 

pertanian sampai bahan pabrikan. Media tanam berfungsi sebagai pengganti tanah 

pada sistem konvensional. Media tanam yang digunakan adalah bahan yang 

memiliki kriteria sebagai berikut: mampu menyediakan dan menyimpan unsur 

hara, sehingga kebutuhan air dan nutrisi tanaman dapat dipenuhi, mampu menjaga 

kelembapan dan mempunyai drainase yang baik. Jenis media tanam yang 

digunakan rockwool.  Rockwool adalah nama komersial media tanaman utama 

yang telah dikembangkan dalam sistem budidaya tanaman tanpa tanah.  Bahan ini 

besasal dari bahan batu Basalt yang bersifat Inert yang dipanaskan sampai 

mencair, kemudian cairan tersebut di spin (diputar) seperti membuat harum manis 
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sehingga menjadi benang-benang yang kemudian dipadatkan seperti kain "wool" 

yang terbuat dari "rock‟.  

Penyemaian  

Penyemaian benih anaman dilakukan setelah semua persiapan awal 

dilakukan.  Media semainya yang digunakan media semai inert alias media tanam 

yang tidak menyediakan unsur hara.  Wadah dan media semai sama dengan media 

tanam yaitu menggunakan rockwool.  Syarat media semai yang baik sama seperti 

syarat media tanam, yakni harus porous (mampu menahan dan mengalirkan udara 

dengan baik), memiliki aerasi (ruang untuk perputaran), dan bebas patogen (hama 

dan penyakit).  

Penanaman bibit  

Penanaman bibit dilakukan setelah bibit dianggap cukup kuat untuk 

dipindahkan ke tempat penanaman. Dalam pemindahan bibit ke tempat 

penanaman, akar tanaman di usahakan tidak rusak. Hal ini bertujuan untuk 

menghindari kerusakan pada akar yang masih muda. Penanaman bibit sebaiknya 

dilakukan pada sore hari yaitu pada waktu sinar matahari tidak lagi begitu 

menyengat.  

Pemberian larutan nutrisi  

Nutrisi atau unsur hara merupakan salah satu faktor penting yang 

menunjang keberhasilan suatu sistem hidroponik yang dilakukan. Adapun unsur 

hara bagi tanaman dikelompokkan menjadi unsur hara makro dan unsur hara 

mikro. Unsur makro merupakan unsur yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah 

besar dan mutlak harus ada. Sejumlah unsur hara makro yang dibutuhkan tanaman 

adalah N, P, K, Mg dan S. Sedangkan unsur hara mikro adalah unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman dalam jumlah sedikit. Sejumlah unsur hara mikro yang 

dibutuhkan tanaman adalah Fe, Mn, Zn, Cu, B, Mo dan Cl. Kedua jenis unsur 

tersebut saling mendukung dan dibutuhkan oleh tanaman. Ketika salah satu unsur 

tidak ada, makan unsur yang dibutuhkan tanaman menjadi tidak lengkap. 

Keuntungan sistem hidroponik adalah pemberian larutan nutrisi tanaman dapat 

dilakukan secara bersamaan dengan irigasi. Karena pada umumnya larutan yang 

ada di pasaran dalam penggunaanya telah dirancang agar diencerkan terlebih 
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dahulu sebelum digunakan. Pencampuran larutan nutrisi ini memerlukan 

keterampilan khusus agar tanaman dapat tumbuh dengan baik.  Penambahan 

nutrisi dilakukan dengan menggunakan TDS pada larutan, apabila TDS lebih kecil 

atau dibawah 600 ppm maka dilakukan penambahan nutrisi hingga mencapai 900 

ppm. 

Pemeliharaan  

Hidroponik memerlukan pemeliharaan yang cermat. Beberapa langkah 

pemeliharaan pada budidaya tanaman sistem hidroponik, adalah: pemeliharaan 

instalasi hidroponik, penambahan nutrisi tanaman dan pengendalian hama 

penyakit.   

Kelebihan dan kekurangan sistem hidroponik dibandingkan dengan 

pertanian konvensional antara lain adalah:  

1) penggunaan lahan lebih efisien,  

2) tanaman berproduksi tanpa menggunakan tanah,  

3) tidak ada resiko untuk penanaman terus menerus sepanjang tahun,  

4) kuantitas dan kualitas produksi lebih tinggi dan lebih bersih,  

5) penggunaan pupuk dan air lebih efisien,  

6) periode tanam lebih pendek, dan  

7) pengendalian hama dan penyakit lebih mudah.  

Kekurangan sistem hidroponik, antara lain adalah:  

1) membutuhkan modal yang besar;  

2) pada “Close System” (nutrisi disirkulasi), jika ada tanaman yang 

terserang patogen maka dalam waktu yang sangat singkat seluruh 

tanaman akan terkena serangan tersebut; dan  

3) pada kultur substrat, kapasitas memegang air media substrat lebih kecil 

daripada media tanah; sedangkan pada kultur air volume air dan jumlah 

nutrisi sangat terbatas sehingga akan menyebabkan pelayuan tanaman 

yang cepat dan stres yang serius. 
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Hasil budidaya pada minggu ke 2



23 
 

VI. SIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Hidroponik merupakan teknik budidaya tanaman pada lahan sempit yang 

menggunakan media inert sebagai media tanamnya (pengganti tanah). Hidroponik 

memiliki berbagai keunggulan diantaranya (1) penggunaan lahan lebih efisien, (2) 

tanaman berproduksi tanpa menggunakan tanah, (3) tidak ada resiko untuk 

penanaman terus menerus sepanjang tahun, (4) kuantitas dan kualitas produksi 

lebih tinggi dan lebih bersih, (5) penggunaan pupuk dan air lebih efisien, (6) 

periode tanam lebih pendek, dan (7) pengendalian hama dan penyakit lebih 

mudah. Tahapan-tahapan budidaya tanaman menggunakan system hidroponik 

harus dilakukan dengan cermat, agar produksi tanaman dapat diperoleh secara 

optimal.  

6.2 Saran 

Dalam persiapan kegiatan PKM yang melibatkan mahasiswa sebaiknya 

dilakukan pembekalan agar mahasiswa siap untuk melakukan program sesuai 

dengan tahapan/perencanaan yang telah disusun. Mahasiswa dibekali pengetahuan 

dan keterampilan yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Pelibatan mahasiswa 

harus disesuaikan dengan jadwal dan program perkuliahan yang direncanakan dan 

disepakati oleh dosen Penasehat Akademik dan Koordinator Program Studi, 

sehingga dapat direkognisi sebagai bagian dari kegiatan Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM). . 
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